5.1.

1.

BABV
PENUTUP

Simpulan

Besar angkutan sedimen dasar (bed load) di hilir Sungai Alopohu berdasarkan
data debit pengukuran dengan formula Meyer-Peter dan Muller adalah 2,86
ton/tahun; formula Einstein sebesar 621 ton/tahun serta formula Frijlink
sebesar 54,67 ton/tahun. Persentase perbandingan hasil analisis sedimen dasar
berdasarkan data debit maksimum dengan angkutan sedimen maksimum untuk
formula Meyer-Peter dan Muller adalah 1,86%; formula Einstein sebesar
1,36%; serta formula Frijlink sebesar 0,23%.

Volume tampungan bangunan pengendali sedimen dasar didapatkan dari hasil
analisis sedimen dasar dan perencanaan tinggi bendung, yaitu 1,5-2 m. Jumlah
bangunan pengendali sedimen (check dam) yang dapat dibangun pada Sungai

Alopohu sebanyak 1 buah.

. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai desain bangunan pengendali
sedimen dengan menganalisis debit banjir serta peta topografi Sungai Alopohu
Perlu menjadi perhatian untuk pemeliharaan sungai-sungai yang bermuara di
Danau Limboto sehingga mengurangi sedimen yang masuk ke danau.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai sistem penggelontoran bangunan

pengendali sedimen.
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